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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar belajar siswa pada subtema 1 bagaimana tubuh 
mengolah makanan di kelas V SDN 097319 Siopat Suhu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif Quasi Experimental Design. Hasil analisis uji instrument diperoleh bahwa 
instrumen valid dan reliabel, selain itu dari hasil perhitngan analisis data diperoleh bahwa sampel berditribusi 
normal dan homogen. Hipotesis penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada subtema 1 bagaimana tubuh mengolah 
makanan di kelas V SDN 097319 Siopat Suhu. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t maka dapat 
disimpulkan hipotesis diterima, yakni 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 13,722 lebih besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 2,064. Hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait seperti guru, siswa serta para peneliti selanjutnya. 
Kata Kunci: Hasil belajar siswa, NHT, Model Pembelajaran, Pengaruh 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine whether the cooperative learning model Numbered Heads Together 
(NHT) had an effect on student learning outcomes in sub-theme 1 how the body processes food in class V SDN 
097319 Siopat Suhu. The method used in this study is a quantitative research method Quasi Experimental 
Design. The results of the instrument test analysis showed that the instrument was valid and reliable, in addition 
to the results of the calculation of the data analysis, it was obtained that the sample was normally distributed 
and homogeneous. The hypothesis of this research is that there is an effect of the Numbered Heads Together 
(NHT) cooperative learning model on student learning outcomes in sub-theme 1 how the body processes food 
in class V SDN 097319 Siopat Suhu. Based on the results of calculations using the t-test, it can be concluded that 
the hypothesis is accepted, namely t_count is 13,722 which is greater than t_table, which is 2,064. The results 
of this study can be useful for related parties such as teachers, students and further researchers. 
Keywords: Student learning outcomes, NHT, Learning Model, Effect. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu instrument utama dalam pengembangan sumber daya manusia karena 

itu harus mempunyai multi kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik, sehingga penyelenggaraan 

pendidikan menghendaki perencanaan dan pelaksanaan yang  matang agar hasil yang diharapkan tercapai 

secara maksimal. Pendidikan secara umum memiliki arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri 

tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu 

sangat penting. Manusia yang dididik menjadi orang yang berguna bagi Negara, Nusa dan Bangsa. Ilmu 

pendidikan termasuk cabang ilmu pengetahuan yang sifatnya peraktis karena ilmu tersebut di terapkan dengan 

praktek dan perbuatan-perbuatan yang mempengaruhi anak didik. Mendidik bukanlah perbuatan sembarangan 

karena hal tersebut menyangkut masa depan anak-anak bangsa untuk kehidupan selanjutnya, yaitu manusia 

sebagai makhluk yang bermartabat dengan hak-hak asasinya. Maka melaksanakan pendidikan merupakan tugas 

moral yang tidak mudah.  
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UU SIDIKNAS No. 20 tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam artinya bahwa pendidikan 

sangatlah penting dalam pencapaian keberhasilan mencerdaskan kehidupan bangsa untuk meningkatkan 

sumber daya manusia. Pendidikan memberikan pembelajaran yang begitu sangat penting sekali bagi dunia 

sekitar mengembangkan perspektif dalam memandang kehidupan. Maka dari itu pemerintah menganjurkan 

pendidikan yang dimulai dari sejak dini, agar kelak dewasa memiliki sumber daya manusia yang baik. 

Sistem pendidikan tidak terlepas dari pengembangan rancangan kurikulum yang mendasari tujuan dan 

strategi bagaimana sistem tersebut dijalankan. Tujuan utama suatu sistem pendidikan diuraikan dalam jabaran 

kurikulum yang mejadi landasan pelaksanaan hingga evaluasinya. Kurikulum mengatur sistematika perencanaan 

terkait dengan apa yang dibelajarkan dalam bidang atau program sekolah, itu perencanaan yang sistematis 

tentang apa yang diajarkan dan dipelajari di sekolah, sehingga kurikulum sangat berguna untuk panduan bagi 

guru dan lingkup pendidik. 

Pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kesejahtraan masyarakat 

dan membangun martabat bangsa, maka pemerintah berusaha memberikan perhatian yang sungguh-sunggu 

untuk mengatasi berbagai masalah dibidang peningkatan pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah, 

sampai tingkat tinggi. Perhatian ini antar lain ditunjukkan dengan cara menyediakan alokasi anggaran yang 

berarti. Serta membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam pendidikan Indonesia kurikulum sebagai landasan penyelenggaraan pendidikan nasional setelah 

beberapakali pengembangan. Setelah awal kemerdekaan Indonesia telah memiliki kurikulum yang disusun 

untuk memenuhi kebutuhan akses pendidikan bagi anak-anak Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah secara sigap dan cermat melakukan perubahan dan perbaikan terhadap kurikulum KTSP 2006 

menjadi kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan jenjang menengah atas, hingga saat ini 

masih disempurnakan. Pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan mampu menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi sehingga nantinya  mereka  dapat  sukses  dalam  menghadapi  berbagai  persoalan  dan tantangan 

di zamannya serta memasuki masa depan yang lebih baik. Khusus pada jenjang sekolah dasar ( SD/MI ), 

pelaksanaan pembelajaran diajarkan secara tematik. 

Tematik dilakukan dengan pelaksanaan pendekatan pembelajaran di awali dengan pemilihan tema atau 

topik pembelajaran yang di kembangkan dalam proses penyajian materi belajar dari berbagai mata pelajaran. 

terkait. Trianto (2010:78) menyatakan bahwa pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata 

pelajaran. Tematik merupakan sistem pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dimana setiap 

mata pelajaran yang terkandung didalam  subtema diajarkan secara terkait. Adapun tujuan pembelajaran 

tematik menurut Setiawan (2018:22) antara lain : (1) Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema 

tertentu (2) Peserta didik mampu mempelajari materi pengetahuan yang disajikan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antara mata pelajaran dalam satu tema (3) Pengembangan kompetensi dasar pada 

ranah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik lebih mudah dilakukan (4) Memberikan pengalaman belajar lebih 

melalui berbagai aktivitas dalam kegiatan belajar-mengajar (5) Mengefisienkan waktu pembelajaran (6) 

Menumbuhkan aspek afektif dalam proses pembelajaran dari hasil penggalian nilai-nilai yang tercakup dalam 

beberapa mapek yang dipadukan. 

Tercapainya atau tidak tujuan pembelajar ini dapat dilihat dari hasil belajar tematik siswa. Hasil belajar 

merupakan suatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Dan hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan tingkah laku 

maupun kemampuan dalam pembelajaran. Hasil belajar juga dapat dikatakan perubahan perilaku siswa akibat 

belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil 

belajar tersebut dilihat dari kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran berdasarkan pengalaman atau 

pelajaran setelah mengikuti pembelajaran di kelas. Selesainya proses belajar mengajar di akhiri dengan evaluasi 

untuk mengetahui kemajuan belajar dan penguasaan siswa terhadap pembelajaran yang diberika oleh guru pada 

pembelajaran  tematik pada tema 3 makanan sehat sub tema 1 bagaimana tubuh mengolah makanan. Tema ini 

menceritakan bagaimana makanan sehat yang higienis atau bersih, bergizi, berkecukupan, beragam, dan mudah 
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dicerna bagi manusia. Dan subtema ini siswa –siswa juga mengetahui bagaimana tubuh manusia dan hewan 

mengelolah makanan yang dimakan. 

Sekolah SDN 097319 Siopat Suhu merupakan sekolah yang berdiri di pinggiran kota yang berada di tengah-

tegah permukiman masyarakat dan pabrik-pabrik. Sekolah ini didirikan pada tahun 1983 yang memiliki 8 

ruangan, tujuh ruagan ini yaitu ruangan kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 6, ruang  kantor dan 

perpustakaan. Sekolah SDN 097319 Siopat Suhu memiliki sarana yang meliputi, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta sekolah ini juga memiliki beberapa 

prasarana yang meliputi lahan sekolah. Jumlah siswa kelas V yaitu sebanyak 25 orang 15 laki-laki dan 10 

perempuan. Suasana kelas rapi, bersih dan nyaman digunakan dalam proses pembelajaran. Di dalam ruangan 

terdapat 1 lemari yaitu tempat berkas dan buku- buku paket, terdapat 1 papan tulis hitam, meja sebanyak 25 

dan kursi sebanyak 25. Rata- rata siswa disana bertempat tinggal didekat sekolah sehingga banyak siswa yang 

berjalan kaki dari rumah kesekolah. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara guru  yang dilakukan di kelas V SD Negeri 097319 

Siopat Suhu bahwa masih banyak terdapat  hasil belajar yang tergolong masih rendah. Nilai rata-rata ketuntasan  

belajar siswa setiap mata pelajaran  yang didapatkan masih belum mencapai KKM yang sudah ditentukan oleh 

sekolah berdarkan panduan kurikulum. 

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas V Siopat Suhu 

N

o 

Mata 

pelajaran 
KKM 

Jumlah 

Siswa 

Siswa 

Yang 

Mencapai 

Siswa Yang 

Tidak 

Mencapai 

Prese

ntasi 

1.  Bahasa 

Indonesia 

70 25 9 16 36 % 

2.  IPA 67 25 11 14 44% 

3.  SBDP 70 25 10 15 40% 

4.  PKN 67 25 5 20 20% 

5.  IPS 67 25 7 18 28% 

(Sumber : SD Negeri 097319 Siopat Suhu) 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat hasil pencapaian nilai kelas 5 SD Negeri  097319 Siopat Suhu belum 

memenuhi KKM. Hasil tersebut menyatakan kurangnya hasil belajar siswa. Dikarnakan pencapaian siswa dalam 

KKM lebih sedikit dari pada yang tidak mencapai KKM. Hal ini disebabkan pengunaan dalam model pembelajaran 

yang tidak sesuai yang di terapkan oleh guru di dalam proses pembelajaran. Seperti guru hanya mengunakan 

model konvensional dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi dan 

menyelesaikan soal yang diberikan mengenai materi yang disampaikan. Selain masalah model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, juga ditemuka masalah lain seperti siswa yang tidak aktif pada 

proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa cendrung menerima pengetahuan yang disampaikan oleh guru 

dan hanya berpatokan pada buku. Maka diproses pembelajaran ini siswa diposisikan sebagai pendengar 

ceramah guru, hal ini menyebabkan kurangnya terjadinya interaksi sosial antara siswa, yang mengakibatkan 

siswa cenderung bekerja secara individual tidak adanya rasa toleransi dan empati terhadap sesama. 

Pembelajaran pada umumnya proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan sumber belajar 

dan siswa dengan guru. Tetapi kenyataan berbeda di lapangan, siswa memiliki keterbatasan untuk saling 

berinteraksi dengan sesama teman-teman yang ada di kelas, hal ini karena dalam proses pembelajaran ini masih 

berpusat pada guru ( teacher center ).  

Di zaman sekarang ini telah banyak terjadi perubahan-perubahan di dunia pendidikan salah satunya 

adalah perubahan paradigma yang awalnya berpusat pada guru ( teacher center ) menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa ( student center ). Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Sehubungan dengan masalah yang 

diketahui maka diperlukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan mengunakan model 

pembelajaran. Banyak variasi-variasi model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses 

pembelajaran, membuat siswa berinteraksi dengan teman sekelas. Adapun model pembelajaran yang digunakan 

peneliti yaitu model  pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran kooperatif  
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numbered heads together (NHT) merupakan salah satu model yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling berbagi-bagi ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Hal ini dapat mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar.  

Menurut Huda (2011:138) Numbered Heads Together (NHT) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Numbered Heads Together (NHT) 

disebut juga dengan penomoran, berpikir bersama, kepala penomoran. Kepala bernomor merupakan salah satu 

inovasi dalam pembelajaran kooperatif. Model ini cukup unik, keunikan dapat kita jumpai dari segi nama, selain 

itu keunikan tersebut juga nampak dari dalam pelaksanaannya di dalam kelas. Siswa juga mengunakan sebuah 

nomor yang sudah dipersiapkan guru, nomor tersebut biasanya dibentuk menyerupai topi yang melingkar di 

kepala kemudian bertuliskan angka ini yang dikatakan kepala bernomor.  Maka dari penjelasan pengertian 

model Numbered Heads Together (NHT) yang di atas, peneliti memilih mengunakan model ini yang mampu 

membuat pembelajaran dalam  Tema 3 makanan sehat Subtema 1 bagaimana tubuh mengolah makanan ? pada 

pembelajaran 1,2 dan 3 kelas V SD Negeri 097319 Siopat Suhu dapat mampu mewujudkan situasi pembelajaran 

yang kondusif dalam hal berdiskusi, aktif, efektif, dan menyenangkan. Model ini juga dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajara siswa. Dengan memilih model ini juga dapat memperdalam pemahaman siswa, 

memgembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, dan memhilangkan kesenjagan dalam perbedaan siswa. 

 

METODE 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:16) penelitian kuantitatif merupakan model penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

pisitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini mengunakan Quasi Experimentasi design Desain penelitian yang digunakan adalah 

desain eksperimen  Pretest-Posttest Control Group Design dengan pola sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Desain Penelitian Pre Test – Post Test Control Group Design 

R 𝑜1 X 𝑜3 

R 𝑜2  𝑜4 

(Sumber: Sugiyono, 2019:116) 

Keterangan: 

R= kelas eksperimen 

R = kelas control 

X  = perlakuan (treatment) 

𝑜1= nilai pre test kelas eksperimen 

𝑜2 = nilai post test kelas eksperimen 

𝑜3 = nilai pre test kelas kontrol 

𝑜4= nilai post test kelas kontrol  

 

Bedasarkan metode penelitian di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) terhadap hasil 

belajar berdasarkan masing-masing variabel dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V (lima) SD Negeri 097319 Siopat Suhu. Sekolah SDN 097319 Siopat Suhu merupakan sekolah yang berdiri 

di pinggiran kota yang berada di tengah-tegah permukiman masyarakat dan pabrik-pabrik. Sekolah ini didirikan 

pada tahun 1983. 
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C. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

Sugiyono (2019: 126). Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas V SD 097319 Siopat Suhu yang 

berjumlah 25 siswa dan siswa kelas V SD Negeri 091254 Batu Onom dengan jumlah 25 siswa. 

 

Tabel 3. Populasi Penelitian 

Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik 

SD Negeri 097319 25 

SD Negeri 091254 25 

 

2. Sampel Penelitian    

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, Sugiyona (2019:127). 

Maka diambil sampel kelas V SDN SD Negeri 097319 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 orang dan 

kelas V SD Negeri 091254 Batu Onom sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan  peneliti bertujuan untuk memperoleh data-data yang didapat dari 

lapangan. Menurut sugiyono (2019:194) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yaitu : 

 

1. Tes 

Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan teknik tes. Menurut  Arikunto (2020:193) Tes adalah 

serentetan pertayaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes yang digunakan adalah 

tes objektif. Tes ini akan diberikan kepada siswa yang telah sesuai mempelajari suatu materi atau satu pokok 

bahasan yang sudah diberi perlakuan. Bentuk soal tes dalam penelitian ini adalah pilihan ganda. Yang terdiri atas 

30 soal pilihan berganda untuk pretest dan 30 soal pilihan berganda untuk posttest. Dengan 4 pilihan options 

yaitu A,B,C dan D. adapun rumus untuk menghitung skor pilihan berganda yaitu :  

Skor = 
𝐵

𝑁
 × 100 

 
Keterangan  
B = Banyaknya butir yang dijawab dengan benar 
N = Banyaknya butir soal  
 

Tabel 4. Nilai Tes 

Nilai  Kategori  

0-40 Sangat Rendah 

40-60 Rendah  

60-75 Baik  

75-100 Sangat baik  

(Sumber : Arikunto 2020:193) 
 
2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan adalah semua foto yang diambil pada saat prosees pembelajaran 

berlangsung. Menurut Arikunto (2020:201) Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Pada dokumentasi peneliti mengumpulkan data-data mengunakan dokumentasi berupa gambar 

yang digunakan untuk mendukung data dalam penelitian ini. 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 

verifikasi  data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Sugiyono (2019:296) analisis 

data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.  Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan mengunakan statistika. Rumus 

yang digunakan adalah t-test atau uji t dan uji paired sample t-test. Karena yang digunakan rumus t, rumus t 

banyak ragamnya dan pemakaiannya di sesuaikan dengan karakteristik data yang akan dibedakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 097319 Siopat Suhu (Eksperimen) dan SDN 091254 Batu Onom (Kontrol) 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil 

belajaran siswa pada subtema 1 bagaimana tubuh mengolah makanan di kelas V SDN 097319 Siopat Suhu 

dengan cara memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengan mengukan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together dan di kelas kontrol tidak mengunakan model model ceramah (konvensional). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan jenis Quasi Eksperimen dengan mengunakan desain penelitian 

pretes-posttest control group design. Dengan sampel penelitian sebanyak 50 siswa dimana kelas eksperimen 

sebanyak 25 dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa. Pada proses penelitian ini pertama peneliti mengujicobakan 

soal sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji validitas dari soal 30 butir soal 

terdapat 5 yang tidak valid.  dengan reabilitas 0,93 dengan interpretasi tinggi dan dapat dikatakan reliabilitas. 

Selanjutnya hasil uji tingkat kesukaran, soal test untuk kemampuan siswa dari 25 butir soal yang memiliki tingkat 

kesukaran yaitu 22 butir soal yang memiliki tingkat kesukarang dan 3 soal memiliki tingkat kesukaran sukar. 

Selanjutnya hasil uji daya pembeda terhadap 25 soal yang telah di uji cobakan menunjukkan bahwa 8 soal 

memiliki interpretasi sangat baik, 9 soal memiliki interpretasi baik dan 8  soal memiliki interpretasi cukup.  

Setelah uji validitas, reabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dilakukan  

selanjutnya dilakukan uji normalitas dimana uji normalitas diperoleh nilai hasil pretest kelas eksperimen 

nilai signifikansi hasil pretest signifikansi (sig) 0,05 untuk  nilai signifikansi hasil posttest signifikansi (sig) 0,05 dan 

Sedangkan tests of normality di atas untuk kelas kontrol nilai signifikansi hasil pretest signifikansi (sig) 0,06, untuk 

nilai signifikansi hasil posttest (sig) 0,08. Maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas untuk nilai eksperimen 

dan kontrol mendapatkan hasil signifikansi ˃ 0,05 maka uji normalitas berditribusi normal. 

Pada uji homogenitas diperoleh nilai signifikan (sig) based on mean sebesar 0,70 yang artinya berdistribusi 

homogen. Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together memiliki nilai signifikansi > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 13,722 > 2,064 yang artinya Model Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Togetheri (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas V 𝐻𝑂 ditolak  dan 𝐻𝑎 diterima. Pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap hasil belajaran siswa pada subtema 1 

bagaimana tubuh mengolah makanan di kelas V SDN 097319 Siopat Suhu dapat juga diketahui dari pengunaan 

model kooperatif tipe Numbered Heads Together pada kelas eksperimen, peneliti menemukan beberapa fakta 

antaranya siswa lebih aktif bertanya dan lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat di depan kelas, 

berbeda dengan kelas kontrol dimana siswa lebih cendrung pasif dan kurang percaya diri saat guru memberikan 

pertanyaan. Selain itu pada kelas eksperimen yang mengunakan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) siswa lebih semangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung, sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. Model ini juga mempunyai kekurangan dimana tidak semua siswa mendapat 

giliran yang maju untuk mempersentasikan hasil diskusi setiap kelompok  melainkan hanya satu siswa saja yang 

telah disebutkan nomornya oleh guru yang dapat mempersentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya. 

Namun walaupun hanya satu siswa yang mendapatkan giliran untuk maju mempersentasikan hasil diskusinya 

tetapi semua anggota kelompok di dalamnya sama-sama mengetahui dan memahami hasil dari yang mereka 

diskusi dan kerjakan, karena mereka sama-sama mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam 

menyelesaikan tugas dari guru dimana siswa tidak mengetahui nomor berapa yang akan guru panggil ke depan 

untuk mempersentasikan hasil diskusi setiap kelompok 
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 SIMPULAN 

Peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang sudah dilakukan yaitu terdapat daya beda hasil belajar siswa 

pada subtema 1 bagaimana tubuh mengolah makanan, dilihat dari hasil rata-rata pada kelas eksperimen dan 

kontrol.  Pada kelas eksperimen terdapat hasil belajar denga nilai rata-rata sebesar 91,68 pada kelas kontrol 

terdapat nilai rata-rata sebesar 59,68. Pada penelitian ini  terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 1 Bagaimana Tubuh Mengolah 

Makanan Di Kelas V SDN 097319 Siopat Suhu. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis uji t yang menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (13.722 > 2,064) dengan taraf signifikan 5%. 
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